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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada sumber daya manusia. Tugas 

manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik 

agar di peroleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. Di dalam organisasi, 

manusia merupakan salah satu unsur terpenting demi tercapainnya tujuan 

organisasi yang diharapkan. Unsur-unsur terpenting tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya adalah keselamatan, kesehatan dan stress kerja. 

 Faktor keselamatan, kesehatan dan stress kerja merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa 

penelitian terdahulu, seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Steffany 

Elizabeth Leonora Lalu 2016; Katidjan, Pawirosumarto, Isnaryadi, 2017; Mersya 

Anjani, Hamidah Nayati Utami, Arik Prasetya 2014) menemukan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Sementara, penelitian tentang stres kerja yang dilakukan oleh (Anggit Astianto 

dan Heru Suprihhadi 2014; Ashfaq Ahmed 2013; Riandy 2016; Meral Elcic 

2016) menemukan bahwa stress kerja merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini mengkaji faktor Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ridar Essindo yang berada di 

wilayah Tangerang. PT. Ridar Essindo adalah perusahaan yang bergerak di 
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bidang manufaktur dalam pembuatan berbagai jenis mesin baja yang terkait 

dengan semua jenis bidang teknik saat ini, metode penjahit per desain dan sesuai 

dengan spesifikasi gambar dan permintaan pelanggan. Masalah Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada perusahaan PT. Ridar Essindo memiliki resiko 

keselamatan dan resiko kesehatan dalam bidang kepegawaian. Keselamatan kerja 

menunjukkan kondisi yang aman selamat dari penderitaan, kerusakan atau 

kerugian ditempat kerja resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, 

terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh penglihatan 

dan pendengaran semua itu sering dihubungkan dengan perlengkapan perusahaan 

atau lingkungan fisik yang mencakup tugas-tugas yang ada diperusahaan. 

Permasalahan yang dihadapi dalam perusahaan ini yaitu kurang adanya 

ketaatan peraturan menggunakan prosedur APD (Alat Pelindung Diri) yang 

digunakan oleh seluruh karyawan sehingga menimbulkan banyaknya kecelakaan 

yang di alami karyawan. Perusahaan saat ini memiliki karyawan sebanyak 50 

orang sehingga dapat dilihat bahwa terdapat masalah tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Tabel 1.1 adalah rekap hasil dari Keselamatan 

dan Keseharan Kerja (K3) pada karyawan PT. Ridar Essindo. 

Tabel 1.1 Data Kecelakaan kerja PT Ridar Essindo Indonesia Tahun 2018 

Bulan Ringan Sedang Parah 
Januari 2 0 1 
Februari 1 0 0 
Maret 4 0 0 
April 0 0 0 

      Sumber : Data Internal PT. Ridar Essindo Tahun 2018 
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Tabel 1.1 menunjukan bahwa tingkat kecelakaan kerja ringan seperti luka 

terkena benda tajam terbanyak di bulan Maret sebanyak 4 kali, tingkat 

kecelakaan sedang tidak ada, dan tingkat kecelakaan parah di bulan Januari 

sebanyak 1 kali, seperti kehilangan anggota tubuh. Kejadian beberapa hal di atas 

diakibatkan kurangnya memperhatikan keamanan pada diri sendiri seperti tidak 

memakai APD (Alat Pelindung Diri) dan kurangnya mengikuti aturan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Setelah terjadinya kecelakaan kerja, kemudian pada 

bulan April 2018 Program K3, yaitu program Keselamatan dan Kesehatan 

Karyawan lebih diperhatikan dan ditingkatkan lagi keamanannya, sehingga 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan adanya pengaruh ketelitian dalam 

bekerja.  

Timbulnya fenomena di perusahaan ini diperoleh dari hasil pra survey 

kuesioner terhadap 50 karyawan PT. Ridar Essindo. Untuk lebih memastikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja di PT. Ridar Essindo, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kuesioner Pra Survei 

No Pernyataan Ya Tidak 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

1. 
Perusahaan mengontrol situasi-situasi yang 
membahayakan karyawan dan mencegah 
terjadinya bahaya kerja. 

12,5% 37,5% 

2. Perusahaan memiliki komitmen yang kuat 
dalam hal keselamatan kerja karyawan. 15% 35% 

Stres Kerja 

3. Karyawan merasakan beban kerja yang 
berlebih di dalam bekerja. 37,5% 12,5% 

4. 
Karyawan bersikap individualistis antar 
sesama karyawan (kurang harmonis dengan 
sesama) 

30% 20% 
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Lanjutan Tabel 1.2 Kuesioner Pra Survei 

No Pernyataan Ya Tidak 
Kinerja Karyawan 

5. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 
sesuai target yang ditentukan oleh perusahaan 25% 25% 

6. Karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan 
operation manual dan inspection manual 30% 20% 

Sumber : Hasil olah data primer, 2018 

Dari hasil pra survey dapat dilihat bahwa terdapat indikasi masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Ridar Essindo. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa 

karyawan yang memiliki tanda-tanda Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

yaitu karyawan dengan mengalami gangguan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan dengan telah di tunjukan hasil kuesioner pra survey, karyawan yang di 

wawancara menyatakan bahwa ada beberapa hal yang membuat mereka 

mengalami stres kerja di perusahaan seperti beban kerja yang berlebih, konflik 

peran di dalam perusahaan, dan hubungan yang kurang harmonis antar sesama 

karyawan. Akibatnya terjadinya penurunan kinerja terhadap perusahaan PT. 

Ridar Essindo sehingga membuat perusahaan mengalami kerugian.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap karyawan yang nantinya akan 

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku organisasinya demi 

tercapainnya kinerja yang optimal. Program keselamatan dan kesehatan kerja saat 

ini sedang banyak di bicarakan oleh berbagai media elektronik dan artikel koran. 

Berbagai perusahaan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja guna untuk 

mendukung proses peningkatan kinerja karyawan. Tujuan utama keselamatan dan 
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kesehatan kerja (K3) adalah agar karyawan atau pegawai di sebuah instansi 

mendapat kesehatan yang seoptimal mungkin sehingga mencapai produktivitas 

kerja yang setinggi-tingginya Notoatmodjo (2009). 

Stres Kerja merupakan suatu respon adoptif terhadap suatu situasi yang 

dirasakan menantang atau mengancam atau kesehatan seseorang Sopiah (2008). 

Rivai dan Deddy (2010) memandang stress kerja sebagai kondisi ketegangan 

yang timbul karena ketidakmampuan karyawan menghadapi perubahan pada 

lingkungan pekerjaan. Menurut Wirawan (2012) Stres merupakan reaksi yang 

tidak diharapkan muncul sebagai akibat tingginya tuntutan lingkungan kepada 

seseorang. 

Dalam jangka pendek, stres yang di biarkan begitu saja tanpa penangan 

yang serius dari pihak perusahaan membuat karyawan menjadi tertekan, tidak 

termotivasi, dan frustasi menyebabkan karyawan bekerja tidak optimal sehingga 

kinerjanya pun akan terganggu. Dalam jangka panjang, karyawan tidak dapat 

menahan stres kerja maka ia tidak mampu lagi bekerja diperusahaan. Pada tahap 

yang semakin parah, stres bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan 

akan mengundurkan diri. 

Masalah stres kerja dapat memiliki pengaruh positif maupun negatif. Stres 

yang bersifat positif seperti motivasi pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih 

keras dan meningkatkan inspirasi hidup yang lebih baik dengan cara mengubah 

persepsi karyawan dan pekerjaannya sehingga mencapai prestasi karir yang baik. 

Sedangkan stres kerja yang bersifat negative seperti terhadap kinerja, hasil 
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tersebut mengindikasikan bahwa kecerdasan emosi melemahkan pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja. 

Menurut Sadarmayanti (2011) mengungkapkan bahwa: “Kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konkrit dan dapat diukur 

(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan)”. Sehingga kinerja perlu 

mendapat perhatian untuk meningkatkan kemampuan menghadapi persaingan, 

serta banyak faktor yang dapat menjadi beban kerja yang berlebihan diantaranya 

keterdesakan waktu, bekerja lebih professional untuk kepuasan pegawai. 

Bedasarkan uraian di atas, menjelaskan bahwa K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) dan Stres Kerja dengan kinerja karyawan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KESELAMATAN 

KESEHATAN KERJA (K3) DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. RIDAR ESSINDO, TANGERANG”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Ridar Essindo Tangerang ?  

2. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Ridar 

Essindo Tangerang ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) terhadap kinerja karyawan pada PT. Ridar Essindo Tangerang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Ridar Essindo Tangerang. 

D. Kontribusi Penelitian  

1. Kontribusi Toritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan mengenai 

korelasi pengaruh keselamtan dan kesehatan kerja (K3), stres kerja pada PT. 

Ridar Essindo Tangerang dan memberikan sumbangsih teoritis pada dunia 

pendidikan 

2. Kontribusi Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah ilmu bagi peneliti serta pengimplementasi ilmu yang 

didapat dikuliah dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh 

gelar Sarjana (S1) 

b. Bagi Pendidikan  

Sebagai modal tambahan bagi calon-calon pengembang pendidikan dan 

praktisi khususnya dikonsentrasi sumber daya manusia dan jurusan lain 

yang berhubung. 
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c. Bagi Perusahaan  

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi PT. Ridar Essindo 

Tangerang untuk meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik.
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